P-349/ W /p1 -1/72

ol \
x \

BEBERAPA ASPEK DARI PADAiPLAﬂNING.

( Pjeramah pada Sekolah Staff Dep.Ténéga Kerdja,18-1-1972).
!

oleh :
Seedjatmoko .-

Pendahuluan .-

Sebenarnja masalah sosial planning ini merupakan suatu bidang
jeng didalam satu dua tahun jang terachir ini mengalami banjak pe-
rubahan, karena orang mulai menjadari betapa kuranglah konsepdi
daripadas social planning itu didalam tahun jang sudah2.

Kalau didalam usaha pembangunan didalam dasawarsa pembangunan PBB,
"Pirst Development Decade", itu ditekankan pada tertjapainja "rate
of growth", ladju pertumbuhan ekonomi sebesar 6 atau 7 0/0, dan

gocial planning itu terutsma diddahkan untuk memungkinken tertjapai-

nja tudjuan itu, maka sekarang sudah timbul kesadaran jang sangat
tadjam tentang betapa tidak tjukupnja konsepsi social planning
gsematjam itu.

Konsepsi2 social planning jang traditionil ialah kita menen-
tukan berapa kira2 ladjunja pertumbuhan ekonomi jang harus ditgapai,
dan kita lihat pada segi2 employment, dan manpower development pada
umumn ja, segi pendidikan gkill, dan ilmu pengetahuan den kita djuga
melihat kepada segi kesehatan, segi perumahan dan gocial security.
Semuanja dengan maksud untuk melajanai keperluan daripada sasaran?
"growth rate" jang ditentukan itd.'

Djadi dalam dasawarsa pembangunan PBB jang sudah ini, konsepsi
pembangunan itu dianggap hampir #dentik dengan growth rate, dan se-
muanja usaha dibidang sosial diarahkan kesana.

Dan kalau kita melihat kepada susunan “emerintah kita, susunan
itu memang mentjerminkan'konsepsi ini. Ada sektor EKUIN dan ada sek-

tor sosial, se-o0lsh?2 masalah sosial itu merupakan segi tersendiri
didalam keaktipan daripada Pemerintah lepas dari keaktipannja lain.
Se-olah? faktor2 sosial hanja merupakan faktor2 jang harus diperhs-
tikan setelah tudauanz exonomi dltentukan, aebagal usaha pembantu

dan pelengkapnja.
Oleh karena itu, mlsalnaa perkembangan ﬁeeehatan, ilmu penge-

tahuan, pemblnaan tenaga kerdja,. pembinaan auatu publ1c opinlon
jang’ lnformed, jang. science dan. development orlented, senuanJa itu
d111hat perlunja terutama eebagal kon61812 Boslal untuk memungkln-
kan- teruaapalnga tudguanz "growth rate" tadi. b Sall
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Tetapi sekarang sudah mendjadi lebih terang bahwa djikalau
kita hanja menjatakan sasaranZ itu dalam bentuk tertjapainja
“"growth rate"tertentu, maka akan timbul matjam2 "distortions",
ketidak imbangan, penjelewengan dan perubahan2 jang tidak disang-
ka den jang tidak dikehendaki didalam proses pembangunan.
Misalnja, djikalau kita sungguh2 mau mengedjar growth rate jang
gse~tinggi2 nja, maka sebenarnja jang harus kita perang teguh seba-
gai faktor jang menentukan jaitu faktor efficiency.

4glau kita lihat pada faktor efficiency ekonomi sadja, maka
didalam situasi Indonesia sekarang ini, mau tak mau prang harus
mengambil kesimpulen bahwa kalau mengadakan investasi jang type-
nja tidak tergantung daripasda tempat2 dimana bahan2 mentah dikete-
mukan ( djadi diluar"mining"), sebaiknja semuanja ditempatkan di
Djakarta. Sebab, disana tenags kerdjanja ada, facilitas2 listrik
ada, facilitas untuk management, sekolah untuk anak2 nja, facilitas2
entertainment, semusnja ada. Hubungan komunikasi baik, sehingga
urusan supply maupun pemasaran paling gampange.
Djadi, sebagian dari industri2 jang bukan mining atau jang tidak
berdasarkan mining, logisnja ditempatkan di Djakarta, atau se-
tidak2 nja disalah satu kota besar di Djawa.
Tapi kalau itu terdjadi, kita tidak bisa mendjamin tetap bersatu~-
nja Indonesia. Kita djuga tidak biva mentjegah ketidak seimbangan
antara pusat dan daerah, ketidak seimbangan anatara pusat Djakar-
ta dengan daerah pedesaan. Kita tidak bisa mendjaga imbangan anatara
Djakarta dengan kota2 leinnja di Indonesia, baik di Djawa maupun
diluar Djawa. Maks disini kita melihat bahwa, kalau kita setjara
konsekwen hanja mengedjar "growth rate"” jang mentjukupi, kita ha-—
rus berpegang kepada efficiency dan pasti akan timbul distortion
matjam2didalam struktur sosial den struktur politik jang pada suatu
ketika aken menimbulkan ledakan2, explosie2 jang bisa mengantjam

stabilitas dan kesatuan negarae.

Pentingnja faktor2 sosial.

Kaka perlu diadakan policy dibidang industri jang mengadakan
koreksi atau kompensasi pada criterium efficiency. Diperlukan sua-
atu politik industri jang tidak hanja melihat kepads matjamnja
industri2 jang kita perlukan, tetapi djuga kepada "location" dari
pada jndustri itu, dimana industri itu mesti ditempatkan.

Begltu djuga, d;nka kita hanJa mznged;ar growth rate dengan ‘sendi~
rinja akan timbul pula situasi2 jang tidak adil, jang menjalahi
( 3 ) "keadilan sosial",...
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"keadilan sosial", sebabﬁja ialah bahwa oleh karena kemampuan me-
reka dibidang ekonomi jang sudah ada, golongan kaja akan mendja-
di lebih kaja dan golongan miskin aken mendjadi lebih miskin.

liaka disinilah kita sudah dapat melihat bahwa kalau kita ha-
nja mengedjar "growth rate" itu tanpa ada compensatie2 didalam
kebid jaksanaan sosial, maka akan timbul hal?2 jang tidak kita ingini,
hal?2 jang bisa mematjetkan pembangunan.

Namun, masalah keadilan sosial, bukan se-mata2 suatu soal
moril; dia djuga mempunjai arti ekonomis. Djika penghasilan orang
banjak mendjadi terlalu rendah, maka timbul bahaja bahwa apa
jang dinekaken dihasilkan dengan alat2 produksi modern itu tidak
mempunjai pasaran,karena pasaraﬁﬂ%idak mempunjai daja beli.
Disinilah pentingnja politik distribusi penghasilan dan suatu
politik menambah penghasilan rakjat banjak untuk membuka ber-
djuta2 rakjat Indonesia sebagai pasaran usaha kita sendiri.

‘Maka kita lihat disini betapa pentinghja pembangunan itu
tidak terlalu sempit, baik dalam konsepsi maupun dalam pelaksana-—
an. Suatu landasan sosial jang sempit dalam usaha pembangunan
‘kita akan menimbulkan matjam2 akibat dan akan matjet sendiri.

Demikianlah pengembangan daripada industri, pengembangan
daripada sektor modern di Indohesia ini, tidak bisa kita adakan
tanpa kita memperkembangkan daerah pedesaan dan tanpa kita mem-
perkembangkan suatu domestic, suatu "internal market".

Djelaslah disini kita lihat, bahwa bukan sadja demi kea-
dilan sogial dan demi ketenteraman politik kita menanamkan di-
dalam usaha pembangunan kita itu undur keadilan sosial, tetapi
djuga karema keperluan2 ekonomi itu sendiri.

_Persoalan ini djuga mengingatkan kita bahwa dalam usaha
pembangunan, kita sebenarnja berhadapan dengan pertanjaan, ten-
tang masjarakat matjam apa jang kita kehendaki.

Tud juan Pembangunan.=-

Kalau kita mengadakan pembangunan kita tidak dapat bitja-
- ra hanja mengenai "growth rate"™ itu.

Kita harus bitjara mengenai masjarakat jang kita tudju.

Nasjarakat matjam apakah jang kita sebut masjarakat adil dan mak-
mur? Dan bagaimana tudjuan adil dan makmur itu ditrapkan kepada
keperluan2 pertumbuhan ekonomi. Pastllah kalau growth rate 6
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sampai 7 0/0 txdakf%é::aapal, maks segala persoalan lain djuga
tidak bisa xita hadapi, tidak bisa kita atasi.

Maka demikianlah pengadjaran "growth rate" perlu, namun
tidak tjukup. Tudjuan2 lain harus kita masukkan. Maka didalam
Planning Repelita II, mau tak mau keadilan sosial harus turut men-
djadi focus deripada usaha planning.

Keperluan itu timbul baik dari segi politis, supaja rasa keadilan
tersinggung, maupun deri segi keperluan untuk mendjaga tetap ber-
langsungnja momentum pPembangunan jang sudah ditjapai sekarang ini.

Djadi teranglah perentjanaan untuk pembangunan itu mengha-
dapkan kita dengan masalah2 pokok daripada masjarakat kita.
llasjarakat matjam apa jang kita kehendaki ? Apakah masjarakat jang
ber-limpah2 dalam kekajaan materiilnja? MNasjarakat seperti Dja-
karta sekarang? Apakah dihari depan Indonesia itu harus adq -
20- Djakarta? Dengun steambath dan djudinja. Apakah Medanfhurun
seperti Djukarta, dsb.nja.

Apakah tudjuan itu baik? Dan apakah tudjuan itu mungkin?
Pertanjaan2 sematjam inilah harus kite djawab.

Saja sendiri jmkin, pertasma bahwa tudjuan itu tidak mungkin ter-
tjapai. Karena pola dan tingkat konsumei jang sekarang mulai men-
djelma di Djakarta itu sebenarnja terlalu tinggi untuk Indonesia
geluruhnja. Djika toh dilakeanakan, akan merupskan beban Jang
terlalu besar pade neratja pembajaran kita; kita akan terlalu
terfantumg dari import danbarang2 konsumei dari luar.

Kedua, saja rasa memang tidak tepat bagi kita untuk memba jangkan
hari depan Indonesia sebagai Djakarta se-olah? meliputi senmua
rakjat Indonesia. Djadi kalau kita tidak menghendaki hari depan
sematjam itu, maka bagaimana kita merent janakan suatu hari de-
pan jang lain?

Segi2 pokok Bocial planning.

Suatu garis, suatu djurusan pertumbuhan dan Perkembangan
rasjarakat Indonesia jang tidak mendjurus kepada easaran dan tu-
djuannja, inilah jang mendjadiz objek daripada social planning
kita sekarang ini.. :

Ada jang mengatakan bahwa dalam 25-th kita sudah kedjar tingkat
kehidupan seperti Daepang, eaja rasa ini tldak benar.
Saja rasa bahwa hal ini benar untuk beberapa kelompok daripada

—
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seluruh roxjat Indonesia. Dan kalau kite kedjar djalen itu, kita
axan muntjul dimana negara2 Amerika Laiin sekarang berada. Disa-
na per capita income sekarang sudah mendjedi $ 350, tetapi matjet
disana. Matjet, karena jang mentjiptaken dan menikmati GNP mereka,
pengahasiléﬁ%ﬁé?éﬁé itu , jakni golongan menengah,golongan pengu-
saha, se-olah2 sudah kendor dorongannja. Uangnja lebih senang di-
simpan di bank2 luar negeri, den sudah tidak mau lagi mengedakan
investasi dinegerinja sendiri. Sebabnja ialah bahwa fese pemba-
ngunan mereka berikutnja akan memerlukan perubzhan2 sosial jang
mendalam, karena rakjat banjak terbelakang dan ketinggalan dida-
lam fase2 sebelumnja.

Djadi jang diperlukan negarad Latin Amerika ini adalah investasi
sosial jang besar. Diperlukan sekolah2, djalan2, perumahan, ke-
trampilan dan kesempatan kerdja dsb.nja, jang sampai gekarang ti-
dak diperhatikan.

Waka demikianlah suetu pertumbuhan berdasarkan landasan sosial
jang sempitachirnja matjet, dengan akibat tumbuhnja matjame2 kete-
gangan sosial, perang getilja, coup dan counter coup.

Peladjaran jang harus kita tarik iddah, bahwa untuk waktu jang
terbatas, den sempai pada suatu tingkat penghasilan nasional ter-
tentu, pertumbuhen ekonomi memang bisa dilaksankkan atas suatu
landaesan sosial jang sempit, tapi lantas matjet.

Natjet, krena rakjat akan sadar dan tidak mau menerima situasi
dimana mereka tidak dilibatkan, tidak diikutsertakan didalam me-
nikmati kemungkinan2? baru jang dihasilkan oleh pembangunan.
Djadi, usaha pembangunan, biarpun seperti di Indonesia, dia ha-
rus mulai dari suatu landasan jang sempit jaitu kemampuan eko~
nomi modern, usaha pembangunan itu setjara sadar harus senanti-
asa memperluas landasan sosialnja.-

Bukan sadja untuk mendjamin keadilan soeial, tetapi untuk men-
djamin kelangsungan daripada momentum, djangan sampai pada

suatu ketika dia matjet.

Mentjoba mendjamin kelangsungan momentum sebagai tudjuan social
planning, djuga mengambil bentuk lain. Misalnja, dakam hal ini
investasi besar disuztu daerah tertentu, seperti Frojek Asahan.
Dagaimana kita mau memanfaatkan adanja investasi itu? ,
Bagaimana mendudukan den memanfaatkan usaha ini dalam pexbangunan
daerah sebagi keseluruhan. Emplgyment policy ape jang mau kita
kgmbéngkan disana.

Pula, djikalau kita mau mentjegah djangan sampai pensnaman modal

( 6 ,)b‘asing...........‘....

Dipindai dengan CamScanner




asing itu merupakan badan tersendiri jang asing daripada perkem=
bzngan daerah, kita harus setjara sadar, setjara planned, mentjo-
ba mengkaitkan perusahasn asing itu dengan kemampusn2 dan keperlu-
an2 kita. Pula kita harus mengadakan planning tentang matjamnja
labor force dan komposisi daripada lzbor force agar supaga tidak
timbul matjam2 persoalan, misalnja dibidang keseimbangan antar-
suku.

Begitupun dalam mengedjar pengluasan landasan sosial, kita
djuga tidak bisa melepaskan diri daripada masalah struktur ekonomi
politik.

Kita mewarisi suztu struktur ekonomi kolonial, jang diperkembang-
kan untuk keperluan Penguasa kolonial, untuk Keperluan suatu sek-
tor modern jang ketjil jeng mengatur dari pusat tjara produkgi
daripada rakjat Indonesim untuk kepentingan kolonial se-mata2,.
lingjarakat Indonesia diperhatikan oleh penguasa kolonial, sedjauh
uggha? produksinjs itu ada kepentingannja untuk penguasa kolonial.

Kolonialisme sekarang sudah selesai dan kita harus menjadari
suatu ekonomi nasional, suatu"modern growth economy".
Sekita tahun 50-an, kit4 mulai mentjoba untuk mengadakan susatu
policy kearah itu. Tetapi usahe itu gagal karena matjam2 faktor.
Kita semuanja masih ingat gedjala importeur !dan pengusaha acten-
tas, jang sebenarnja tidak ada kemampuannja tetapi hanja mendjadi
kedok untuk kekuaten2 ekonomi lain.

Sekarang didalam mempersiapkan Repelita II, kita berhadapan
dengun persoalan ini kembali. Apakah kita akan mengadjar "growth"
dalam rangka bekas2 struktur ekonomi kolonial?

Atau kita akan memperkembangkan suatu policy jang akan membuat
ekonomi Indonesia suatu ekonomi jang setjara integral bisa tumbuh?
Dari gambaran ini teranglah, bahwa social planning itu meliputi
suatu bidang jeng djauh lebih luas daripada jang dahulu dianggap
bidang2 sosial dan lebih luas daripada apa jeng biasa diketemu-
kan dalam texbook2 dan literatur PBB mengenai hal ini.

Dari uraian ini maka mend jadi teranglah bahwa ada perbedaan.
antara growth dan development, antara Pertumbuhan ekonomi dan pem-
bangunan ekonomi. » 4
Pertumbuhan ekonomi perlu, namun tidak menfjukupi untuk mentjspai
pembangunan karena pembangunan meliputi segala perubahan lain,
terutama dibidang sosxal*pol;tlk, aang dapat membuat growth itu
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suatu sekfsustaining proses, suatu proses jang akan dapat berdja-
lan terus atas kekuatan4sendiri sekali dia dilantjarkan.

Pembangunan pada hakekatnja bukan semata pembinaan suatu sistem eko~

nomi, melainkan lebih luas lagi, dynamisasi suatu sistem sosial

dalam keseluruhannjaperwudjudah suatu masjarakat, suatu kebudajaan

baru. Dan salah satu alat penting ialah : Social planning.

Naka dari itu social planning lebih pokok dan lebih luas bidang-

nja daripada pengkotakan? jang lazim diketemukan didalam buku?2

peladjaran dan literatur PBB tentang hal ini.

Tidak tjukupnja sistem pengotakan lama dapat dilihat pada mesie-

masalah tenaga kerdja.

@eranglah bahwa sektor employment didalam planning kita tidak da-

pat dianggap dan diperlakukan sebagai suatu sektor tertentu disam-

ping sektor2 lain, melainkan bahwa masalah kesempatan kerdja ini-
disamping "growth rate" jang hendak ditjapai - harus merupakan
sudut penglihatan integraal daripada segala permasdlahan pemba-
ngunan. Demikianlah misalnja segi kesempatan kerdja ini akan harus

mempengaruhi diantaranja : .

a). Perumusan politik industrialisasi kita (sampai dimana Peme-
rintah bersedia memberi prioritas kepada industri?2 jang
labor intensive, sampai dimana Pemerintah bersedia memberi
prefensi kepada production design jang labor intensive, dan
bersedia mengadakan desntralXigasi daripada industri kedaerah
pedesaan.

b). Perumusan pembangunan daerah pedesaan ( sampai dimana mecha-
nisasi pertaniap mempersulit atau mempermudah masaalah ke-
sempatan kerdja ini ).

c). Perumusan kebidjaksanaan import, credit dan bea tjukai seba»
gai manifestasi daripada imbangan jang dikehendaki oleh Pe-
merintah antara harga mesin dan harga buruh jang dianggap
optimal untuk kondisi2 di Indonesia.

Begitupun research and development policges perlu ditudjukan

kepada masalah employment promotion itu. Djikalau dipikir bahwa

masalah kesempaten kerdja djuga Sgﬁbengaruhi oleh politik pen-
didikan kita maka dapat dikatakan bahwa didalam planning untuk

REPELITA II hampir semua sektor pembangunan memang harus ditin-

djau rentjasna2 nja dari sudut_employment ini.

'"Employmant oriented" growth—-policy djuga perlu menggai-
rahkan pembangunan daerah pedesaan serta penguaahaZ ket;ll dan
bukan sadja memperhatikan sektor industri modern.

( 8 ) Pengusaha2.........
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Pengusaha2 ketjil inilah, termasuk pedagang2 textil dari berba-
gai suku Sumatera jang sekarang menguasai pendjualan textil di
Djawa. “ereka semua ini "businessmen", biarpun masih "pra modern".
Tapi bersama dengan orang2 daerah pedesaan jang mempunjai kera-
djianan ketrampilan atau kepandaian tertentu, mereka inilah jang
merupakan suatu potensi pembangunan jang sangat penting.

Baik dari sudut "employment policy" maupun dari sudut menggairah-
kan pembaharuan innovasi, biarpun ketjil2, diatas suatu landasan
sosial jang luas. fembangunan ekonomi Djepang dizaman Meiji ber-
dasarkan usaha mereka. liereka inilah jang sekarang masih "pra-
modern" harus dihantarkan kedalam zaman modern, dengan penjuluhan
tentang tjara?2 produksi dan pemasaran, dengan politik perbankan jang
tepat, dan kemampuan management modern.

Pengembangan potensi rakjat ini akan memerlukan "social planning"
jang meliputi semua bidang ini termasuk bidang pendidikan sekO-
lah2, termasuk universitas akan harus membantu dalam usaha ini.
Pengembangan potensi ini akan merupakan pelengkap pada usaha
pengembangan sektor swasta Indonesia modern, karena djumlah pe-
rusanaan swasta modern terlampau ketjil untuk digunakan sebagai
landasan pengembangan sektor Indonesia dalam usaha pembangunan

umum «

Persoalan? strategis lain didalam social planning untuk REPELITA TI.-

1. Penggunaan Natipnmal Income.-

Dalam REPELITA II, kita akan harus menindjau setjara lebih
tjermat, berapa daripada pendapatan nasional jang kita rentja-
nakan itu harus diperuntukkan untuk konsumsi, dan berapa untuk
pembangunan seterusnja. Berapa dari kenaikan national income
itu akan lari kepada siapa? Dalam kata lain, apa imbangan jang
kita rentjanakan antara sektor2 Pemerintah, swasta dan asing,
pribumi dan non pribumi, industri, pertanian dan keuangan.
Ekonomi kita bukan suatu "command economy", experimen2 sematjam
itu dizamen Orla sudah gagal.

Dan planning kita tidak boleh mengulangi kesalahan2 dan meto-
da?2 zaman itu. Tapi, apapun tjara planning kita, kita harus mena-
njakan pada dirikita, "Who gets what?, mengingat struktur so-
sial Indonesia sekarang. '

2, Struktur Ekonomi.

Setjara bagaimana kita bisa keluar darinada struktur ekonomi

¢ 9 ) KOLONAAL o v nnnsee
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2).

3).

kolonial jang masih ada bekas2 nja?

Untuk itu kearah manakah harus kita alihkan kemampuan pro-
duksi kita?

Dan setjara bagaimanakah kita bisa memperkembangkan sustu
Indonesian enterpreneurial class jang tjukup kuat. Dan se-
tjara bagaimana kita dapat mengembangkan potensi bukan
pertanian didaerah pedesaan?

Imbangan daerah-pusat.

‘gdi sudah dibitjarakan setjara bagaimana projek? penanaman
modal dari Pusat didaerah dapat dikaitkan dengan pengemba-
ngan potensi?2 daerah itu sendiri, baik jang modern maupun
jang pra-modern.

Dan betapa perlunja kita adakan planning dibidang pendidi-
kan tenaga kerdja, sehingga'"labor force" jang akan ada itu
dapat menampung investasi2 setjara lebih efektip daripada
sekarang.

Periu pula anak? daerah jang paling dynamis jang sekarang
suka lari dari daerahnja ke Djakarta, merasa tjukup terta-
rik untuk kembali kedaerah.

Diginilah kira berhadapan dengan suatu masalah po-
kok tentang imbangan keusngan daerah-pusat, jang R.U.U.-

nja sekarang matjet di DFR.
Padahal kita tidak bisa bitjara mengenai "regional Planning",
kalau masalah ini tidak diatur lebih dahulu. Sangat perlu-
lah masalah ini ditindjau dari sudut keperluan keseluruhan
pembangunan Indonesia, dan bukan dari segi administratif
sadja.

Mend jaga keseimbangan anatara Pusat dan Daerah dalam rangka
negara kesatuan, keseimbangan antar daerah, keseimbangan
antar kota dan pedesaan, bahkan antara generasi pemerintah,
mendjadi tudjuan penting didalam planning sosial.

Begitu djuga planning jang diperlukan untuk meningkatkan
ketahanan nasional, solidaritas nasional dan persatuan
serta kesatuan bangsa.

Achirul kata.-

Demikianlah mudah? an telah mendjadi lebih terang
betapa pendingnja "social Planning" dalam usaha pembangunan
kita, dan betapa perlunja "social planning" tidak dianggap
sebagai planning dalam beberapa bidang chusus sadja,
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meiéinkan harus menghajati semua bidang léin,.serta seluruh pro-
ses planning daripada pembangunsn.

Namun sebelum uraian ini diachiri, perlulah dikemukaxan
setjara singkat faktor demografis serta demens; daripada permasa-
lahan jang terbuka olehnja. »

Dalem segala usaha planning social tidaek dapat kita tutup mata
terhadap projekei?2 demografis jang mengatakan bahwa- djuga djikalau
ugaha Keluarga Berentjana berhasil baik - djumlah penduduk

Indonesia aksn ‘berlipat ganda delam 30-th jang akan datang, jaitu
didalem djangkas waktu jang kira2 masih akan dialami oleh anak?2

kita. Hiamun eekarangpun kita sudah mengaslami kesulitan untuk
menjediakan keperlusn hidup seperti pekerdjman, pendidikan,

fasilites kesechatan, perumahan, dsb.

Akan diperlukan tjara@ baru untuk menghadapi persoalan?
jang besar ini, boleh dixatakan dalam seganla bidang. Pastilah
akan diperlukan kreativitas, keberanian dan kerdja keraes, untuk
memperkembangkan tjara? baru jang diperlukan ini.

Neka depatlah dikatakam bahwa tugas utama daripada "apcial
pPlanning"di Indoneea, dalam djangka jang agak lebih djauh, ialah
setjara bagsimane memungkinkan 240-djuta bangsa Indonesia untuk
hidup eman dan sentosa, sedjahtera dan bahapia.-

CCRLECTECES
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